124

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa posisi empat toko roti di kota

Semarang (BBQ, Excellent, Swiss, dan Wonder) berdasarkan Correspondence

Analysis. Dari hasil analisa dan pembahasan atas penelitian ini dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Persepsi konsumen terhadap ketiga belas atribut dari keempat toko roti tersebut
terbagi dalam empat kuadran, dimana atribut lokasi toko yang mudah dijangkau,
merek yang popular, rasa yang enak dan promosi yang menarik mempunyai
penilaian yang sama yang sama di pandangan konsumen. Demikian juga dengan
atribut penampilan menarik dan harga murah yang terletak pada satu kuadran.
Atribut variasi roti yang tersedia, pengemasan yang menarik, pelayanan yang
ramah, diskon untuk konsumen terletak pada satu kuadran yang menunjukkan
kesamaan mereka di pandangan konsumen. Sedangkan kemudahan parkir,
tersedianya produk pelengkap dan penataan toko yang menarik mempunyai
penilaian yang sama juga.

Posisi masing — masing toko roti berdasarkan persepsi responden adalah sebagai
berikut: toko roti Excellent dan toko roti Swiss berada pada satu kuadran. Ini
berarti kedua toko roti tersebut berada pada posisi persaingan yang sama.
Sedangkan toko roti Wonder dan toko roti BBQ masing — masing berada pada

kuadran yang berbeda. Hal ini menunjukkan kedua toko roti tersebut mempunyai



B.
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penilaian tersendiri di mata konsumen yang berbeda dengan toko roti Excellent
dan toko roti Swiss. Atau dapat dikatakan bahwa toko Roti Wonder dan toko roti
BBQ berbeda posisi persaingannya.

Atribut yang menyertai pada toko roti Excellent dan Swiss adalah lokasi toko
yang mudah dijangkau, rasa roti yang enak, merek roti yang popular dan promosi
toko yang menarik. Atribut yang menyertai toko roti Wonder adalah penampilan
roti yang menarik dan harga roti yang murah. Sedangkan atribut yang menyertai
toko roti BBQ adalah variasi roti, pengemasan roti yang menarik, pelayanan

karyawan yang ramah dan pemberian diskon untuk konsumen.

Saran

Hasil penelitian dapat memberikan implikasi manajerial yang diharapkan

dapat menjadi saran bagi para pemilik keempat toko roti tersebut, yaitu :

1.

Banyak inovasi yang bisa dilakukan oleh keempat toko roti tersebut terhadap
produk — produk mereka. Misalnya dengan melihat tren gaya hidup sehat
yang berkembang saat ini membuat banyak orang mulai beralih ke makanan
sehat, diantaranya lebih memilih untuk mengkonsumsi roti yang terbuat dari
gandum. Oleh karena itu, dengan melakukan inovasi dan memproduksi roti
gandum diharapkan dapat mengakomodasi kebutuhan konsumen yang ingin
menjalankan gaya hidup sehat. Atau dapat pula mengembangkan hasil bumi
khas indonesia semisal ketela, ubi, waluh, atau kentang diajdikan sebagai

bahan baku pembuatan roti.
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Setiap toko roti mempunyai produk khas yang tidak dimiliki oleh toko roti
lain. Untuk bersaing, perlu dipertahankan produk - produk khas tersebut
sebagai pembeda toko roti tersebut dengan toko roti yang lain. Bila perlu
dilakukan juga inovasi pada produk khas mereka tersebut. Untuk toko roti
Excellent dapat mengembangkan produk es krim dan roti low fat mereka,
disesuikan dengan permintaan dan juga tren yang berkembang sehingga
menarik minta konsumen untuk membeli produk tersebut.

Masing - masing toko roti juga memiliki produk favorit konsumen. Produk
tersebut menjadi produk yang banyak dibeli oleh konsumen setiap harinya,
misalnya roti ring toko roti Wonder. Tren mulai beralih dari menyajikan nasi
beralih ke roti sebagai buah tangan saat hajatan. Hal ini terjadi selain karena
alasan kepraktisan juga telah banyaknya bermunculan toko roti di Semarang
ini yang menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang mulai terbiasa dengan
konsumsi roti. Oleh karena itu perlu dijaga kualitas produk tersebut. Dapat
pula dilakukan promosi untuk memperkenalkan kepada konsumen yang
belum tahu tentang produk favorit tersebut ataupun untuk menonjolkan
produk tersebut sebagai produk unggulan mereka.

Mengingat lifetime produk di Semarang yang pendek, dapat dijalankan
strategi peluncuran produk secara berkala. Dapat dilihat bahwa setiap ada
peluncuran produk baru, masyarakat cenderung berbondong — bondong untuk
mencoba produk tersebut. Dengan melakukan inovasi dan melakukan
penjadwalan peluncuran produk baru, misalnya tiga bulan sekali diharapkan

dapat menarik minat konsumen untuk selalu kembali ke toko roti tersebut.
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Dapat pula dilakukan diskon pada jam — jam yang dirasa memiliki penjualan
yang kurang. Atau dilakukan pula program khusus semacam bonus
pembelian atau paket — paket tertentu pada saat hari raya.

Untuk semakin menanamkan di benak konsumen tentang toko roti mereka
dapat dibuat kalimat tertentu sebagi tagline untuk menonjolkan dan
mencitrakan produk mereka di benak konsumen. Misalnya, toko roti
Excellent memasukkan kata “cita rasa tradisional’ atau toko roti Wonder

memasukkan kata “murah” dalam tagline promosi mereka.
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